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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar dan berlimpah. 

Kekayaan yang terkandung di dalamnya sangat beraneka ragam terutama dari hasil 

hutan, baik berupa hasil hutan kayu (HHK) maupun hasil hutan bukan kayu. Hasil 

hutan bukan kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki nilai 

ekonomis, salah satunya yaitu madu. Madu berasal dari hewan yang masih hidup 

(lebah) (Rahmayanti et al., 2018) 

Madu mimiliki rasa manis alami yang berasal dari nektar tumbuhan (floral 

nektar) Madu merupakan salah satu obat tradisional tertua yang dianggap penting 

untuk pengobatan penyakit pernafasan, infeksi saluran pencernaan, membalut luka, 

luka bakar dan mengurangi sakit. Kandungan makromolekul dan mikromolekul 

pada madu seperti karbohidrat, asam amino, mineral, enzim, vitamin dan air banyak 

ditemukan pada madu. Oleh karena itu madu banyak digunakan pada industri 

makanan, minuman farmasi, jamu dan kosmetik (Khabibi et al., 2022) 

Lebah trigona merupakan lebah penghasil madu, propolis, dan bee bread. 

Propolis diproduksi lebih banyak dibandingkan madu dan bee brand. Propolis 

mentah merupakan berupa lem yang dijadikan sebagai pertahanan yang 

memberikan perlindungan dari serangan predator Budidaya lebah trigona memiliki 

tingkat efisiensi yang cukup baik. Dalam memproduksi madu sendiri, budidaya 

lebah trigona memiliki Revenue Cost (RC) sebesar 3,01 artinya setiap biaya sebesar 

1, akan menghasilkan pendapatan sebesar 3. Tingkat keberhasilan budidaya lebah 

trigona masih tergolong baik. Riset yang dilakukan bahwa budidaya lebah trigona 

memiliki tingkat tingkat keuntungan dengan rasio rentabilitas sebesar 49 persen. 

Sementara hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Peneliti menganalisis 

tingkat keberhasilan dengan berdasarkan jumlah stup saat pertama kali memulai 

budidaya, dan kemudian dibandingkan jumlah stup setelah 3 tahun kemudian. 

Presentase keberhasilan di dua desa adalah sebesar 33 persen, sementara di dua desa 

lainnya adalah sebesar 67 dan 83 persen. Menurut peneliti, ketersediaan pakan serta 
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pengelolaan stup merupakan faktor utama dalam keberhasilan budidaya lebah 

trigona.(Rakhmat et al., 2021) 

  Lebah trigona merupakan salah satu jenis lebah madu yang cukup aman untuk 

di budidayakan di halaman pekarangan rumah. Ciri khas dari lebah jenis ini yaitu 

tidak memiliki alat sengat tetapi mempunyai zat perekat sebagai senjata untuk 

membelah dirinya. Lebah ini juga tidak agresif menyerang manusia sehingga aman 

di lingkungan perumahan. Lebah jenis ini dikenal juga dengan sebutan Klanceng 

(Bahasa jawa) atau Kelulut. Produk yang dihasilkan oleh lebah madu adalah madu 

yang berupa cairan manis yang berasal dari nectar tanaman, tepung sari (bee 

pollen), royal jelly, propolis, lilin lebah dan racun lebah, dimana racun lebah ini 

dapat digunakan untuk pengobatan (Maryati et al., 2022). Madu dari lebah trigona 

ini biasanya cenderung asam, kecut, pahit. Kandungan propolis dan harga jualnya 

lebih tinggi dibandingkan madu lebah hutan. Perawatan lebah madu trigona ini 

lebih mudah sehingga masyarakat tertarik membudidayakannya. Permintaan madu 

terus meningkat di masa pandemi ini, dengan harga yang tinggi maka usaha 

budidaya lebah madu trigona ini dapat memberikan penghasilan tambahan bagi 

rumah tangga petani dan menjadi peluang usaha yang mempunyai prospek yang 

cerah. Rata-rata 1 kotak lebah Trigona dapat menghasilkan sekitar liter madu 

pertahunnya dengan harga jual sekitar Rp300.000 per liter (Maryati et al., 2022). 

  Budidaya lebah Trigona sp. Telah dikenal sejak lama dan telah dilakukan oleh 

sebagian masyarakat di Indonesia terutama di kawasan pedesaan dan telah 

dijadikan sebagai salah satu sumber mata pencaharian keluarga. Usaha budidaya 

lebah Trigona sp. cenderung lebih mudah dilakukan dan biaya produksi relatif lebih 

rendah, namun dapat memberikan keuntungan yang cukup tinggi. Salah satu 

peluang bisnis di kawasan pedesaan dan mempunyai prospek yang cukup baik 

adalah budidaya dan pengembangan lebah Trigona sp. Seperti halnya dengan lebah 

penghasil madu lainnya, Trigona sp. juga dapat menghasilkan madu, bee pollen, 

dan propolis (Beno et al., 2022). Pada umumnya masyarakat hanya mengenal madu 

sebagai produk dari lebah yang dapat dimanfaatkan dan mempunyai khasiat bagi 

kesehatan manusia. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang 

propolis dan bee pollen sebagai produk yang dihasilkan oleh lebah yang memiliki   
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banyak khasiat yang baik bagi tubuh, sehingga budidaya lebah sudah mulai diminati 

oleh sebagian masyarakat. (Beno et al., 2022).  

Taman Nasional Gandang Dewata. ditunjuk menjadi kawasan konservasi 

karena memiliki keanekaragaman hayati dan ekosistem yang khas. Tipe ekosistem 

pada kawasan ini berdasarkan pada ketinggian tempat atau kondisi topografi, yaitu 

Hutan Dataran Rendah, Hutan Pegunungan Bawah, Hutan Pegunungan Atas dan 

Hutan Sub-Alpin. Selain itu, terdapat jenis fauna yang endemik sulawesi seperti 

anoa, kuskus, musang sulawesi, dan rangkong. Untuk jenis flora antara lain: 

anggrek, nyatoh, eboni, damar, dan nepenthes. Salah satu permasalahan yang 

dirasakan oleh masyarakat sehubungan adanya penunjukkan kawasan (TNGD) 

adalah terkait pemanfaatan sumberdaya alam (SDA) dalam ka wasan (TNGD). 

(Sarif et al., 2024) 

Tahun 2013 Gubernur Sulawesi Barat mengajukan surat kepada Menteri 

Kehutanan perihal Permohonan Pembentukan dan Deklarasi Taman Nasional 

Ganda Dewata. Surat Keputusan Menteri Kehutanan tentang Kawasan Hutan 

Provinsi Sulawesi Barat terbit pada tahun 2014. Pada tahun 2016 terbitlah 

Keputusan Menteri LHK RI Nomor : SK. 773/ Menlhk/ Setjen/ PLA.2/10/2016 Tgl 

3 Oktober 2016 Tentang Penetapan Fungsi Dalam Fungsi Pokok Kawasan Suaka 

Alam dan Kawasan Pelestarian Alam Sebagai Kawasan Hutan Taman Nasional 

Gandang Dewata di Kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamuju Utara, Kabupaten 

Mamuju Tengah, dan Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat Seluas 

189.208,17 Hektar.(Sarif et al., 2024) 

Berdasarkan hasil observasi, di kecamatan mamasa desa taupe, desa lambanan, 

desa mambulliling, desa bumbun batu, desa rambusaratu. Desa lembangna salulo 

desa osango desa tondok bakaru Taman nasional gandang dewata sebelum 

terbentuknya Taman Nasional Gandang Dewata, Masyarakat telah melakukan 

budidaya lebah trigona pada Tahun 2020. Setelah terbentuknya Taman Nasional 

Gandang Dewata masyarakat tidak pernah dilarang atau dibatasi untuk memasuki 

hutan dan mengambil lebah, asalkan tidak merusak pohon yang ada. Masyarakat di 

desa Taupe pun menyatakan bahwa tidak terdapat larangan tertulis mengenai hal 

tersebut, semua dilakukan atas inisiatif mereka sendiri untuk tidak mengambil lebah 

dari kayu yang masih produktif. Selain itu,dampak yang di rasakan oleh para 
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pembudidaya lebah di desa ini adalah adanya pembinaan dari Taman Nasional 

Gandang Dewata, yang memberikan manfaat besar bagi mereka dalam 

mengembangkan usaha budidaya lebah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu bagaimana cara dan Teknik bududaya lebah madu Trogona yang 

dilakukan di beberapa Desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana cara atau teknik budidaya lebah Trigona sp pada masyarakat di 

Kecamatan Mamasa yaitu Desa Taupe, Desa Lambanan, dan Desa Tondok Bakaru 

Taman Nasional Gandang Dewata  

1.4 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu : 

 Sebagai acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kehutanan dan 

Sebagai referensi bagi peneliti lain apabilah ingin melakukan penelitian yang 

sejenis 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai teknik budidaya lebah Trigona sp. di 

Kecamatan Mamasa, khususnya di Desa Taupe, dapat disimpulkan bahwa desa ini 

merupakan lokasi dengan tingkat keberhasilan budidaya paling tinggi dibandingkan 

desa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk mengetahui 

teknik budidaya lebah Trigona sp. telah tercapai secara jelas di Desa Taupe. 

masyarakat Desa Taupe telah menerapkan teknik budidaya yang baik dan 

terstruktur, meliputi proses pemilihan koloni dari alam maupun hasil pembelian, 

penyediaan sumber pakan melalui penanaman berbagai tanaman berbunga di 

sekitar lokasi budidaya, serta pembuatan stup dari bahan kayu nangka .Dalam tahap 

pemeliharaan, peternak di Desa Taupe menjaga kebersihan stup dan lingkungan 

sekitar agar koloni lebah tetap sehat dan produktif. Teknik pemanenan madu 

dilakukan dengan cara yang higienis tanpa merusak sarang, sedangkan perbanyakan 

koloni dilakukan melalui pemisahan koloni yang sudah kuat. 

6.2 Saran 

   Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan teknik budidaya lebah Trigona.sp di ketiga desa adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah dan instansi terkait perlu memberikan pelatihan teknis secara rutin 

kepada peternak lebah, terutama terkait teknik pembelahan koloni, pengelolaan 

pakan, serta sistem pemanenan yang higienis dan efisien. 

2. Desa Lambanan perlu menjadi prioritas dalam program pemberdayaan peternak 

lebah karena masih rendahnya penerapan teknik modern. Pendampingan dan 

penyediaan alat bantu sederhana sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas produksi madu. 

3. Desa Tondok Bakaru sebaiknya difasilitasi menjadi desa percontohan budidaya 

lebah Trigona.sp, mengingat teknik dan manajemen yang diterapkan sudah lebih 

maju, khususnya dalam hal pemeliharaan dan pemanenan. 
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4. Pengembangan kebun pakan lebah melalui penanaman tanaman berbunga lokal 

seperti kopi, kaliandra, lamtoro, dan alpukat, perlu digalakkan secara kolektif di 

ketiga desa guna menjaga ketersediaan pakan sepanjang tahun. 

5. Perluasan akses pasar dan promosi produk madu lokal penting dilakukan melalui 

kerja sama antara peternak, koperasi desa, dan pemerintah daerah, sehingga hasil 

panen memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan. 

6. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji efektivitas masing-masing 

teknik budidaya secara lebih mendalam, serta mengembangkan model pelatihan 

yang sesuai dengan karakteristik lokal masyarakat di wilayah penyangga Taman 

Nasional Gandang Dewata. 
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